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Abstract 
Novel Saraswati The Girl in the Silence told about a girl that dumb and deaf but never give up to 
keep her life. The problem of this thesis are: 1) the role of place to crate main characteristic, 2) 
the role of time to create main characteristic, 3) the role of sociality to create main characteristic, 
4) Implementation plant of research result of novel Saraswati The in the Silence of AA. navis to 
study language and literature of Indonesia in the class. This research is useful in theoretical and 
practice. The theory of this thesis is understanding, novel element’s building, character, and 
cracterization, background, plot, the role of background, and learning literature. This thesis use 
descriptive method that is qualitative with structural approach. Based on the result of data 
analisys on the novel Saraswati The Girl in the Silence from AA. Navis: 1) the  role of background 
to create main characteristic (a) the role of place (b) the role of time (c) the role of sociality, (d) 
the implementation plan of research result of novel Saraswati The Girl in the Silence from AA. 
Navis to study language and literature of Indonesia in the class. The result of this story is 
suggested to researcher from AA. Navis others, another researcher that will use structural the role 
of background approach. 
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PENDAHULUAN  
Novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi 
adalah novel yang menceritakan secara detail 
perjuangan Saraswati yang tidak pernah 
menyerah. Cerita haru yang didominasi oleh 
tokoh utama yaitu Saraswati yang begitu 
tegar dan tidak pernah menyerah dalam 
menginspirasi teman-temannya. 
Hal-hal yang berkaitan dengan unsur 
intrinsik sebuah novel seperti tokoh dan 
penokohan, latar, alur, dan tema sudah 
pernah dibicarakan dan diteliti. Latar sangat 
penting dalam sebuah karya sastra, 
merupakan penentu suatu keutuhan sebuah 
karya sastra khususnya novel. Latar yang 
terbagi menjadi latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial. Latar tempat biasanya digunakan 
untuk menunjukkan tempat-tempat atau 
lokasi kejadian dalam sebuah novel, yang 
membedakan tempat yang satu dengan 
tempat yang lainnya. Latar waktu yang 
berkaitan dengan masalah terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. latar 
sosial berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat suatu tempat 
sesuai dengan yang diceritakan dalam karya 
sastra  
Tarigan (1985:164) Dalam arti luas, 
novel adalah cerita berbentuk prosa dalam 
ukuran yang luas. Ukuran yang luas disini 
dapat berarti cerita dengan plot (alur) yang 
kompleks, suasana cerita yang beragam, dan 
setting cerita yang beragam pula. 
Goldman (dalam faruk, 1994:31) 
membagi novel menjadi tiga jenis, yaitu 
novel idealism abstrak, romantisme 
keputusan, dan novel pendidikan. Novel jenis 
pertama menampilkan tokoh yang masih 
ingin bersatu dengan dunia. Novel tersebut 
memperlihatkan suatu idealisme. Novel 
kedua menampilkan kesadaran hero yang 
terlampau luas, sehingga berdiri sendiri dan 
terlepas dari dunia. Sang hero cenderung 
pasif. Novel ketiga berada di antara 
keduanya, yaitu sang hero mempunyai 
interioritas dan juga ingin bersatu dengan 
dunia. 
Menurut Nurgiyantoro (2015:23) unsur 
intrinsik adalah unsur-unsur yang 
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-
unsur intrinsik tersebut adalah unsur-unsur 
yang (secara langsung) turut serta 
membangun cerita, yaitu meliputi: cerita, 
peristiwa, plot, penokohan, tema, latar, sudut 
pandang penceritaan, bahasa atau gaya 
bahasa, dan sebagainya  
 Unsur inilah yang menyebabkan karya 
sastra hadir sebagai karya sastra. Sebagai 
unsur yang membangun sebuah karya sastra, 
kehadiran unsur intrinsik sangat diperlukan 
untuk mengkaji unsur intrinsik dalam 
penelitian ini dibatasi pada unsur tokoh, 
penokohan, latar, dan alur. Selanjutnya akan 
diuraikan teori-teori tentang unsur-unsur 
tersebut sebagai batasan pada uraian hasil 
analisis. 
Tokoh adalah individu rekaan yang 
mengalami peristiwa atau berlakuan di dalam 
berbagai peristiwa cerita (Sudjiman, 
1991:16). 
Jones (dalam Nurgiyantoro, 2015:165) 
penokohan adalah pelukisan gambaran yang 
jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. Bentuk penokohan yang paling 
sederhana adalah pemberian nama. 
 Peran tokoh yang terdapat dalam suatu 
cerita memiliki peranan yang berbeda-beda. 
Tokohlah yang membuat suatu cerita lebih 
hidup dan menarik dengan demikian seolah-
olah terjadi di dalam nyata. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Aminuddin (2002:80). 
 Aminuddin (1995:80) juga membedakan 
watak tokoh dalam cerita, yaitu tokoh 
protagonis ialah pelaku yang memiliki watak 
yang baik sehingga disenangi pembaca. 
Sedangkan tokoh antagonis adalah pelaku 
yang tidak disenangi pembaca karena 
memiliki watak yang tidak sesuai dengan apa 
yang diidamkan oleh pembaca. 
 Nurgiyantoro (2015:165) Tokoh utama 
dalam karya sastra, biasanya memiliki watak 
baik atau yang dikenal dengan sebutan tokoh 
protagonist. Namun, tokoh utamanya tidak 
selamanya memiliki watak baik. Ada tokoh 
utama yang memiliki watak baik berkembang 
menjadi jahat atau menjadi tokoh antagonis. 
Ada juga tokoh utama yang memiliki wataak 
jahat akan terus menjadi jahat. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh perkembangan plot atau 
alur. Selain itu, dipengaruhi pula oleh cara 
pengarang dalam menampilkan tokoh. 
Penokohan “datar” (flat characterization) 
seperti penokohan statis yang hanya 
menampilkan satu kecenderungan saja, jika 
di awalnya baik maka sampai di akhir cerita 
akan terus menjadi baik, dan jika di awalnya 
jahat maka sampai di akhir cerita akan 
menjadi jahat. Sedangkan tokoh yang 
mengalami penokohan “bulat” (round 
characterization) sama seperti penokohan 
“dinamik” atau penokohan berkembang akan 
menampilkan perubahan watak, jika di 
awalnya baik maka akan berubah menjadi 
jahat, dan sebaliknya. Penokohan semacam 
itu biasanya digabungkan dengan penokohan 
“datar” (flat characterization) untuk tokoh-
tokoh latar belakang. 
 Pelukisan watak tokoh secara dramatik 
dikenal juga sebagai metode tidak langsung. 
“Penampilan tokoh cerita dalam teknik 
dramatik, artinya mirip dengan penampilan 
pada drama, dilakukan secara tidak 
langsung” (Nurgiyantoro (2015:198). 
 Latar yang disebut juga sebagai landas 
tumpu mengarah pada pengertian tempat, 
hubungan waktu, dan lingkungan sosial 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan. Kadang-kadang dalam sebuah 
cerita ditemukan latar yang banyak 
mempengaruhi penokohan dan kadang 
membentuk tema. Pada banyak prosa, 
khususnya novel, latar membentuk suasana 
emosional tokoh cerita (Nurhayati, 2012:16). 
 Latar dalam novel sangat berperan 
penting, selain merupakan unsur intrinsik 
dalam sebuah karya sastra, latar juga 
memberikan pijakan cerita secara konkret 
dan jelas. Hal ini akan member kesan realistis 
kepada pembaca, menciptakan suasana 
tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh 
ada dan terjadi. 
 Latar yang diteliti dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi tiga yaitu latar tempat, 
latar waktu, latar sosial. Keriga unsur itu 
walau masing-masing menawarkan 
permasalahan yang berbeda dan dapat 
dibicarakan sendiri-sendiri, pada 
kenyataannya saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi satu dengan lainnya. 
 Nurgiyantoro (2015:227) latar tempat 
mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa 
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 
Unsur tempat yang digunakan bisa berupa 
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial 
tertentu, atau lokasi tertentu tanpa nama jelas. 
 Masing-masing tempat tentu saja 
memiliki karakteristiknya tersendiri yang 
membedakannya dengan tempat yang lain. 
Jika terjadi ketidaksesuaian deskripsi antara 
keadaan tempat di dalam novel, terutama jika 
pembaca mengenalinya, hal itu akan 
menyebabkan karya yang bersangkutan 
kurang meyakinkan. Deskripsi tempat secara 
teliti dan realistis ini sangat penting untuk 
mengesankan pembaca seolah-olah hal yang 
diceritakan itu sungguh-sungguh ada dan 
terjadi, yaitu tempat (dan waktu) seperti yang 
diceritakan. 
 Mendeskripsikan suatu tempat secara 
meyakinkan pengarang perlu menguasai 
medan atau pada penguasaan latar. 
Pengarang haruslah menguasai geografis 
lokasi yang bersangkutan lengkap dengan 
karakteristik dan sifat khasnya. Tempat-
tempat seperti desa, kota, jalan, sungai, laut, 
gubuk, rumah,dan hotel tentu memiliki ciri-
ciri yang khas untuk menandainya. Tidak ada 
satupun desa, kota, atau sungai yang sama 
persis dengan desa, kota, atau sungai yang 
lain. Pelukisan tempat tertentu dengan sifat 
khasnya secara rinci biasanya menjadi 
bersifat kedaerahan, atau berupa 
pengangkatan suasana daerah (Nurgiyantoro, 
2015:228).  
 Nurgiyantoro (2015:230) latar waktu 
berkaitan dengan masalah “kapan” terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam 
sebuah karya fiksi. 
 Segala sesuatu yang berhubungan 
dengan latar waktu dalam cerita harus ada 
kesesuaian dengan waktu terjadinya peristiwa 
sesungguhnya sebagai acuan. Hal ini 
dikarenakan jika tidak ada keesuaian waktu 
dalam cerita dengan waktu terjadinya 
peristiwa akan menyebabkan cerita menjadi 
tidak wajar bagi pembaca, bahkan mungkin 
sekali untuk tidak masuk akal misalnya, pada 
suatu saat, suatu ketika, musim kemarau, 
musim penghujan, bulan januari, pagi, siang, 
sore, malam, bulan, dan tahun. Dalam hal ini 
waktu berkaitan dengan berlangsungnya 
suatu cerita rekaan karena tidak mungkin ada 
rentetan peristiwa tanpa hadirnya waktu. 
 Menurut Sudjiman (1992:44) latar sosial 
adalah penggambaran keadaan masyarakat, 
keadaan kelompok-kelompok sosial dan 
sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa 
dan sebagainya yang melatari peristiwa. 
Latar sosial juga juga mencakup status 
seorang tokoh dalam kehidupan sosial yang 
dapat digolongkan menurut tingkatannya 
menjadi latar sosial rendah, latar sosial 
menengah, dan latar sosial tinggi. 
Nurgiyantoro (2015:110) 
mengemukakan bahwa alur merupakan 
unsur fiksi yang penting, bahkan tidak 
sedikit orang yang menganggapnya 
sebagai yang terpenting diantara berbagai 
unsur fiksi yang lain. Bagi pengarang, 
alur dapat diibaratkan sebagai suatu 
kerangka karangan yang dijadikan 
pedoman dalam mengembangkan 
keseluruhan isi cerita. Sedangkan bagi 
pembaca, pemahaman alur berarti juga 
pemahaman terhadap keseluruhan isi 
cerita secara runtun dan jelas, sebab 
itulah dalam kegiatan membaca novel 
atau karya fiksi lainnya kita perlu 
memahami alur dengan baik. Alur 
dianggap penting karena pada setiap 
tahapan alur sebenarnya sudah 
terkandung semua unsur yang 
membentuk karya fiksi. Tahapan alur 
dibentuk oleh satuan peristiwa, setiap 
peristiwa selalu diemban oleh pelaku-
pelaku dengan perwatakan tertentu, 
memiliki latar tertentu dan menampilkan 
suasana tertentu pula.  Oleh sebab itu, 
pembaca melalui pemahaman alur 
sekaligus dapat memahami penokohan, 
perwatakan maupun latar 
 
Sumardjo Saini (1988:139) alur adalah 
rangkaian cerita dari awal sampai akhir yang 
merupakan rangkaian peristiwa yang satu 
dengan yang lain dihubungkan dengan 
hubungan kausalitasnya, artinya peristiwa 
pertama menyebabkan terjadinya peristiwa 
kedua, peristiwa kedua menyebabkan 
terjadinya peristiwa ketiga, dan demikian 
selanjutnya hingga pada dasarnya peristiwa 
terakhir ditentukan oleh peristiwa pertama.  
Alur menampilkan kejadian-kejadian 
yang mengandung konflik yang mampu 
menarik atau mencekam pembaca, suatu 
konflik dalam suatu cerita tidak bisa 
dipaparkan begitu saja. Melalui alur akan 
tampak bagaimana cara tokoh tersebut 
berpikir dan bertindak dalam menghadapi 
persoalan. Peristiwa-peristiwa yang 
ditampilkan melalui rangkaian cerita tersebut 
pada umumnya menampilkan perbuatan dan 
tingkah laku para tokoh, secara mendetail 
atau tidak. 
Antara latar dengan Watak Tokoh 
Utama mempunyai hubungan yang erat dan 
bersifat timbal balik. Sifat-sifat latar dalam 
banyak hal akan mempengaruhi sifat tokoh, 
bahkan berlebihan jika dikatakan bahwa sifat 
seseorang akan dibentuk oleh kedaan latarnya 
(Nurgiyantoro, 1995:225). 
Menurut Stanton (dalam Nadeak, 
2006:2) mengatakan bahwa latar dalam 
sebuah cerita merupakan lingkungan tempat 
kejadian, dunia tempat kejadian itu terjadi. 
Latar tempat dalam novel akan 
menjelaskan keberadaan tokoh tersebut, dari 
segi keadaan georafis suatu daerah, suasana 
kedaerahan yang mencerminkan latar tempat 
tersebut yang akan membentuk watak tokoh. 
Misalnya, untuk menentukan watak tokoh 
yang penyayang, sabar, dan patuh tentunya 
akan digambarkan latar tempat di Desa yang 
akan menggambarkan kehidupan masyarakat 
yang saling tolong menolong, gambaran 
kehidupan desa yang tenang dan jauh dari 
kebisingan kota. Dengan demikian, peranan 
latar tempat dalam mendukung penokohan 
yang berperan dalam sebuah novel.  
Menurut Sudjiman (1991:46), ada latar 
yang berfungsi proyeksi keadaan batin para 
tokoh; latar menjadi metafor, dari keadaan 
emodional dan spiritual tokoh. Sebagai 
metafor, latar juga dapat menciptakan 
suasana. Misalnya pagi yang cerah, 
membayangkan suasana riang dan dapat 
menjadi pelambang keadaan emosional tokoh 
cerita. 
Hubungan waktu yang sudah lewat 
tentunya harus berkaitan dengan waktu 
sekarang dalam sebuah cerita, yang nantinya 
akan memberikan dampak pada penokohan 
seorang tokoh dalam karya sastra. Dengan 
demikian peranan latar waktu dalam 
mendukung penokohan sangat berperan. 
Menurut Sujiman (1991:44), latar sosial 
mencakup penggambaran keadaan 
masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan 
sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa, 
dan lain-lain yang melatari peristiwa. 
Latar sosial sangat berperan dalam 
mendukung penokohan, dengan kebiasaan 
yang dilakukan dalam kehidupan 
bermasyarakat, kebiasaan seperti membantu 
orang lain dengan ikhlas, selalu menyapa 
orang lain sebingga dapat membentuk watak 
tokoh itu yang berjiwa penolong dan ramah. 
 
METODE PENELITIAN 
 Syam (2000:74) yang menyatakan 
bahwa metode deskriptif digunakan untuk 
memperoleh informasi dan gambaran suatu 
fenomena tertentu yang tampak pada saat 
penelitian dilakukan dan diarahkan pada 
upaya untuk melukiskan kondisi dari 
fenomena yang diamati sebagaimana adanya. 
 Menurut Nadeak (2008:14) Penelitian 
deskriptif bertujuan menggambarkan secara 
tepat sifat-sifat satu individu, keadaan, gejala, 
keadaan kelompok tertentu, untuk 
menentukan frekuensi atau penyebaran suatu 
gejala, atau frekuensi adanya hubungan 
tertentu antara suatu gelaja dan gejala lain 
dalam masyarakat. Metode deskriptif 
digunakan untuk memberikan gambaran atau 
mendeskripsikan hasil analisis peran latar 
dalam membentuk watak tokoh utama pada 
novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya 
AA. Navis. 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif, karena tidak 
menggunakan angka-angka, tetapi lebih 
menggunakan kedalaman penghayatan 
terhadap interaksi antar konsep yang sedang 
dikaji secara empiris berupa kata-kata, frasa, 
dan kalimat yang menggambarkan dan 
pendeskripsian rencana implementasi 
peranan latar dalam novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Menurut Ratna (2013:46) “Metode ini 
secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara 
penafsiran dengan menyajikannya dalam 
bentuk penafsiran”. Ada lima ciri utama 
dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: 1. 
memberikan perhatian utama pada makna 
dan pesan sesuai dengan hakikat objek, yaitu 
sebagai studi kultural; 2. lebih 
mengutamakan proses dibandingkan dengan 
hasil penelitian sehingga makna selalu 
berubah; 3. tidak ada jarak antara subjek 
peneliti dengan objek penelitian, subjek 
peneliti sebagai instrument utama sehingga 
terjadi interaksi langsung di antaranya; 4. 
desain dan kerangka penelitian bersifat 
sementara sebab penelitian bersifat terbuka; 
dan 5. penelitian bersifat alamiah, terjadi 
dalam konteks sosial budayanya masing-
masing. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, (1991:31), “Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang, dan 
perilaku yang dapat diamati”. Berdasarkan 
pendapat-pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif ini 
tidak menggunakan angka-angka atau 
perhitungan, melainkan pemahaman data 
analisis, dan diuraikan dalam bentuk kata-
kata atau kalimat. 
 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan struktural. 
Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa 
kpribadian manusia adalah hasil bentukan 
dari lingkungan tempatnya berada. 
 Menurut Teuw (2003:112) analisis 
struktural bertujuan untuk membongkar dan 
memaparkan secermat mungkin, seteliti, 
semendetail, dan semendalam mungkin 
keterkaitan dan keterjalinan analisis dan 
aspek karya sastra yang bersama-sama 
menghasilkan makna menyeluruh. Sejalan 
dengan pendapat tersebut. 
 Menggunakan pendekatan struktural 
peneliti akan memaparkan  unsur-unsur 
intrinsik yang terkandung di dalam novel 
Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya AA. 
Navis yang menekankan pada tokoh utama, 
peran latar dalam membentuk watak tokoh 
utama. 
Sumber data penelitian ini adalah novel 
Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya AA. 
Navis, terbit tahun 2002, terbitan Gramedia 
Pustaka Utama. Novel ini berjumlah 136 
halaman data terdiri 1 episode. Adapun 
episode tersebut adalah Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis. 
 Menurut Syam (2000:80) data adalah 
keterangan atau bahan faktual yang dapat 
dijadikan sebagai dasar kajian untuk sampai 
pada suatu kesimpulan yang obyektif. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini teknik studi dokumenter, teknik ini 
digunakan karena meneliti dokumen, yaitu 
novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya 
AA. Navis. Teknik studi documenter ini 
dilakukan dengan cara menelaah karya sastra 
menjadi sumber data penelitian. Langkah-
langkah dalam pengumpulan data sebagai 
berikut. a. Membaca secara cermat novel 
Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya AA. 
Navis. b. Mengidentifikasi peranan latar yang 
berhubungan latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial dalam novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis. c. 
Mengklasifikasi peranan latar yang 
berhubungan latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial dalam novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis. d. 
Mendeskripsikan rencana implementasi 
peranan latar dalam novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis  pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dengan membuat rencana/rancangan 
pembelajaran (RPP) pada kurikulum 2013. e. 
Menguji keabsahan data menggunakan teknik 
ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 
kecukupan referensi. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu buku, alat tulis, dan 
laptop untuk mencatat serta 
mengelompokkan data-data yang akan 
dianalisis. Peneliti bertindak sebagai 
instrumen utama dalam penelitian. 
Kedudukan peneliti sebagai instrumen utama 
yaitu sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis data, penafsir 
data, dan pelapor hasil penelitian. 
Lincoln dan Guba (dalam Satori dan 
Komariah, 2010:62) mengemukakan bahwa 
manusia sebagai instrumen pengumpul data 
memberikan keuntungan, karena ia dapat 
bersikap fleksibel dan adaptif, serta dapat 
menggunakan keseluruhan alat indera yang 
dimilikinya untuk memahami sesuatu. 
Pengecekkan terhadap keabsahan data 
perlu dilakukan agar data yang diperoleh 
benar-benar objektif sehingga hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
penelitian ini, teknik yang digunakan untuk 
pengecekkan keabsahan menggunakan empat 
teknik. (a) Ketekunan pengamatan dilakukan 
dengan cara mengamati dan membaca secara 
tekun dan berulang-ulang, dan rinci terhadap 
berbagai fenomena yang berhubungan 
dengan masalah dan data penelitian. Dalam 
hal ini yang diamati adalah watak tokoh 
utama dalam novel Saraswati Si Gadis dalam 
Sunyi karya AA. Navis, Latar dalam novel 
Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya AA. 
(b)  Peneliti menggunakan teknik triangulasi 
yang ketiga yaitu penyidik. Triangulasi data 
penelitian ini dilakukan peneliti yakni dengan 
jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya. Yang dimaksud dengan peneliti lain 
ialah dosen pembimbing, guru bahasa 
Indonesia, peminat sastra. Triangulasi 
dilakukan dengan dosen pembimbing yaitu, 
Dr. A. Totok Priyadi, M.Pd dan Dr. Agus 
Wartiningsih, M.Pd. Hal ini dilakukan untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat 
keaslian dan kepercayaan data yang 
dilakukan selama proses bimbingan. (c) 
Kecukupan referensial dilakukan dengan cara 
membaca dan menelaah sumber-sumber data 
serta berbagai pustakan yang relevan dengan 
masalah penelitian secara berulang-ulang 
agar  diperoleh pemehaman arti yang 
memadai dan mencukupi. Melalui cara itu 
diharapkan dapat memperoleh data yang 
absah. (d) Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam mengkaji keabsahan data 
melalui rekan sejawat yaitu berikut ini. 1. 
Rekan sejawat membaca novel Saraswati Si 
Gadis dalam Sunyi karya AA. Navis. 2. 
Rekan sejawat membaca klasifikasi data yang 
dibuat peneliti. 3. Peneliti dan rekan sejawat 
mendiskusikan klasifikasi data tersebut. 4. 
Peneliti dan rekan sejawat menyimpulkan 
hasil diskusi tersebut. 
Menurut Patton (dalam Moleong, 
2011:103) menyatakan bahwa, “Teknik 
analisis data adalah proses mengatur urutan 
data, dan menggolongkannya kedalam suatu 
pola, karakter, dan satuan uraian dasar”. 
Kegiatan analisis data itu dilakukan dalam 
suatu proses. Proses berarti pelaksanaannya 
sudah dimulai sejak pengumpulan data 
dilakukan dan dikerjakan secara intensif. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa 
sebuah sistem yang berperan penting dalam 
penelitian, yang bertujuan untuk membentuk 
konsep, dan menghasilkan penelitian yang 
lebih baik. 
Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis yakni dengan 
menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam 
novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya 
AA. Navis  dengan fakta-fakta yang 
diintegrasikan ke dalam satu kesatuan 
makna.Kemudian, analisis sosiologi karya 
sastra dilakukan dengan cara membaca, 
memahami kembali data yang diperoleh, 
selanjutnya mengelompokkan teks-teks yang 
terdapat dalam novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis  sesuai dengan 
peranan latar  yang terdapat dalam novel 
tersebut. 
Teknik analisis data adalah cara yang 
digunakan peneliti untuk menganalisis data. 
Analisis data dasarnya adalah proses 
pemaknaan (Endaswara, 2011:111). Adapun 
Teknik yang akan digunakan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 1. Menganalisis dan 
menginterpretasi peranan latar berhubungan 
dengan tempat yang tercermin dalam novel 
Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya AA. 
Navis.  2. Menganalisis dan menginterpretasi 
peranan latar berhubungan dengan waktu 
yang tercermin dalam novel Saraswati Si 
Gadis dalam Sunyi karya AA. Navis. 3. 
Menganalisis da nmenginterpretasi peranan 
latar berhubungan dengan sosial yang 
tercermin dalam novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis. 4. 
Pendeskripsian rencana implementasi 
peranan latar novel Saraswati Si Gadis dalam 
Sunyi karya AA. Navis pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. 5. 
Mendiskusikan hasil analisis dan 
implementasi dengan dosen pembimbing 
yaitu Dr. A. Totok Priyadi, M.Pd dan Dr. 
Agus Wartiningsih, M.Pd. 6. Menarik 
simpulan berdasarkan hasil dari analisis 
masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
  Berdasarkan penelitian, tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui  peranan 
latar tempat, waktu, sosial, rencana dan 
implementasi peranan latar dalam 
membentuk watak tokoh utama pada novel 
Saraswati  Si Gadis dalam Sunyi karya AA. 
Navis pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Sekolah.  
 Peran latar tempat yaitu menjelaskan 
keberadaan tokoh, dari segi keadaan georafis 
suatu daerah, suasana kedaerahan yang 
mencerminkan latar tempat tersebut yang 
akan membentuk watak tokoh. Misalnya, 
untuk menentukan watak tokoh yang 
penyayang, sabar, dan patuh tentunya akan 
digambarkan latar tempat di Desa yang akan 
menggambarkan kehidupan masyarakat yang 
saling tolong menolong, gambaran kehidupan 
desa yang tenang dan jauh dari kebisingan 
kota.  
 Peran latar waktu yaitu diceritakannya 
hampir disetiap perjalanan tokoh dalam 
sebuah karya sastra, waktu yang lampau juga 
dapat mendukung penokohan yaitu dengan 
kejadian yang pernah dialami tokoh pada 
masa lalu. Misalnya, tokoh pernah 
mengalami masalah hidup dalam keluarga 
yang tidak ada hentinya sehingga 
menimbulkan konflik, sehingga pada saat 
sekarang ini tokoh memiliki watak yang 
keras. 
 Peran latar sosial yaitu berbicara 
mengenai lingkungan masyarakat di desa 
maupun di kota di mana tokoh itu berada, 
serta status sosial dalam masyarakat. 
Kehidupan sosial yang menceritakan secara 
jelas bagaimana perjalanan hidup, konflik, 
dan peristiwa yang terjadi. Latar sosial sangat 
berperan dalam mendukung penokohan, 
dengan kebiasaan yang dilakukan dalam 
kehidupan bermasyarakat, kebiasaan seperti 
membantu orang lain dengan ikhlas, selalu 
menyapa orang lain sebingga dapat 
membentuk watak tokoh itu yang berjiwa 
penolong dan ramah. 
 Data yang terdapat dalam novel 
Saraswati Si Gadis dalam Sunyi terbagi atas 
beberapa bagian yaitu peran latar tempat, 
peran latar waktu, dan peran latar sosial. 
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan 
di dalam novel Saraswati Si Gadis dalam 
sunyi terdapat tiga peranan, yaitu peran latar 
tempat terdapat sepuluh latar tempat yang 
terdiri dari latar tempat Jakarta, di atas kapal 
menuju Padang Panjang, Padang Panjang, 
kamar Angah, Rumah Angah, di pendam 
perkuburan, tempat kursus menyulam dan 
menjahit, rumah guru andika, pondok yang 
beratap dan berdinding daun tebu dan puar, 
sebuah mesjid, dan dapur. Peran latar waktu 
terdapat enam latar waktu yang terdiri dari 
waktu sabtu sore, waktu pagi, pagi hari, 
malam hari, setiap malam, dan tengah 
malam. Peran latar sosial terdapat lima latar 
sosial yang terdiri dari mata pencaharian: 
berkebun dan berternak, sebuah desa, cara 
bersikap masyarakat desa, tradisi bergotong 
royong, dan kehidupan di desa. 
  
Pembahasan 
Novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi 
karya AA. Navis dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran sastra di sekolah 
semester genap dengan memperhatikan 
beberapa aspek yaitu kurikulum, tujuan 
pembelajaran sastra, pemilihan bahan ajar, 
dan keterbacaan. 
Hasil penelitian dengan objek karya 
sastra khususnya novel jika dikaitkan dengan 
pembelajaran sastra di sekolah maka hasil 
penelitian dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran sastra pada KD 3.1 Memahami 
struktur dan kaidah teks novel melalui lisan 
maupun tulisan dan 3.3 Menganalisis teks 
novel baik melalui lisan maupun tulisan yang 
dipelajari dalam novel pada  semester  dua, 
terutama dalam pelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA. Dengan demikian diharapkan 
tumbuhnya apresiasi sastra yang secara 
langsung ikut menopang tercapainya tujuan 
pendidikan. 
Dilihat dari Aspek Kurikulum, 
pembelajaran bahasa dan sastra   Indonesia 
dalam   Kurikulum     Tingkat         Satuan 
Pendidikan disusun oleh masing-masing 
satuan pendidikan Indonesia, sehingga 
pengembangan kurikulum untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dapat 
dikembangkan oleh otoritas daerah atau 
sekolah. Novel Saraswati Si Gadis dalam 
Sunyi karya AA. Navis ini dapat dijadikan 
bahan pembelajaran dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Pembelajaran 
tersebut dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan tertuang dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia semester 2. 
Melalui kisah yang diceritakan di dalam 
novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya 
AA. Navis siswa dapat mengetahui peranan 
latar yang terdapat dalam novel dan 
perjuangan seseorang dalam mmpertahankan 
hidup dan martabatnya. Sehingga siswa dapat 
mengambil nilai-nilai positif dari cerita yang 
dimuat di dalam novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi karya AA. Navis. 
Metode yang ditawarkan peneliti dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran ini ialah 
metode tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. Metode tanya jawab digunakan 
ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran kepada siswa.Metode diskusi 
membuat kegiatan pembelajaran lebih 
interaktif. Selanjutnya guru menugaskan 
siswa untuk membaca novel Saraswati Si 
Gadis dalam Sunyi karya AA. Navis dan 
menganalisis peranan latar yang terdapat 
dalam novel Saraswati Si Gadis dalam 
Sunyi karya AA. Navis. Metode penugasan 
digunakan pada saat kegiatan penutupan 
pembelajaran agar dapat mengetahui sejauh 
mana siswa menyerap pembelajaran. Media 
yang ditawarkan peneliti ialah media Power 
point, dan LCD. 
Adapun evaluasi pembelajaran yang 
ditawarkan peneliti ialah bentuk tes tertulis 
yang berisi penilaian pengetahuan dan 
penilaian keterampilan. Bentuk tes tertulis 
digunakan untuk menilai sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi 
menganalisis peranan latar yang terdapat 
dalam novel Saraswati Si Gadis dalam 
Sunyi karya AA. Navis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalam 
novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya 
AA. Navis, terdapat simpulan dalam penelitin 
ini. Simpulan tersebut sebagai berikut, yaitu: 
(1) Peran latar tempat yaitu menjelaskan 
keberadaan tokoh, dari segi keadaan georafis 
suatu daerah, suasana kedaerahan yang 
mencerminkan latar tempat tersebut yang 
akan membentuk watak tokoh. kota. (2) 
Peran latar waktu yaitu diceritakannya 
hampir disetiap perjalanan tokoh dalam 
sebuah karya sastra, waktu yang lampau juga 
dapat mendukung penokohan yaitu dengan 
kejadian yang pernah dialami tokoh pada 
masa lalu. (3) Peran latar sosial yaitu 
berbicara mengenai lingkungan masyarakat 
di desa maupun di kota di mana tokoh itu 
berada, serta status sosial dalam masyarakat. 
(4) Rencana implementasi hasil penelitian 
untuk menganalisis novel terdapat dalam 
kurikulum 2013 pada tingkat SMA kelas XII 
semester 2. Guru menggunakan novel ini 
sebagai bahan ajar di sekolah. Siswa 
menganalisis tokoh utama yang memiliki 
peranan latar yaitu cara pengarang 
menampilkan peranan latar tempat, waktu 
dan sosial.  
 
Saran 
Berdasakan simpulan yang telah 
diuraikan di atas, dapat diperoleh saran 
sebagai berikut: Peneliti berharap penelitian 
lanjutan tentang karya-karya AA. Navis terus 
berlanjut dan semakin luas. Hal ini 
dikarenakan karya-karya AA. Navis termasuk 
karya sastra yang telah diakui secara nasional 
dan internasional. (1) Penelitian ini 
diharapkan dapat membantu perkembangan 
dalam penulisan karya sastra. Penulis dapat 
dijadikannya sebagai acuan agar dapat 
menyajikan tulisan yang tidak hanya bersifat 
menghibur, tetapi juga memberikan muatan 
nilai-nilai kehidupan di dalamnya. (2) 
Penelitian tentang novel Saraswati Si Gadis 
dalam Sunyi dapat dilanjutkan dengan 
menggunakan berbagai teori dan pendekatan 
lain sesuai keahlian peneliti. (3) Bagi 
masyakarat secara umum, penelitian ini dapat 
membantu memahami dalam menikmati 
karya sastra. Tujuannnya, selain memperoleh 
hiburan, masyarakat juga mendapatkan 
pemahaman tentang nilai kehidupan setelah 
membaca karya sastra. (4) Bagi lembaga 
pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan pengajaran 
sastra. Hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan alternative dalam mengajarkan 
apresiasi sastra di Sekolah. 
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